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ABSTRAK

Pembelajaran diadakan proses evaluasi atau penilaian bermanfaat untuk mendukung peningkatan
dalam pembelajaran, dalam penilaian diperlukan adanya instrumen yang mendukung peserta didik
untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif dan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesulitan guru matematika Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Tuban dalam
menerapkan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam dimensi penilaian.
Permasalahan kesulitan guru dalam dimensi penilaian pembelajaran HOTS tersebut dibutuhkan
kemampuan guru untuk menilai hasil belajar, menilai proses pembelajaran, dan mengolah
nilai dalam bentuk nilai persentase. Penelitian deskriptif kuantitatif ini mempunyai populasi
yaitu guru matematika yang hanya mengajar padatingkat Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Tuban.
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei angket melalui aplikasi Zoho Formulir dengan
menyebarkan link angket. Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat kesulitan guru matematika
Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Tuban terhadap penerapan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dilihat dari dimensi penilaian pada kategori “sangat sulit” sebesar 0% (0 guru),
kategori “sulit” 39% (13 guru), kategori “cukup sulit” 61% (20 guru), kategori “tidak sulit”
0% (0 guru), “sangat tidak sulit” 0% (0 guru), jadi tingka kesulitan guru matematika dalam
penerapan pembelajaran berbasis HOTS dilihat dari dimensi penilaian masuk dalam
kategori cukup sulit.

Kata Kunci: HOTS, Penilaian Pembelajaran, Kesulitan Guru.

ABSTRACT

Learning is an evaluation or assessment process that is useful to support improvements
in learning, in the assessment it is necessary to have instruments that support students
to have creative thinking skills and high-level thinking. This study aims to determine the
level of difficulty of mathematics teachers at Madrasah Aliyah in the Tuban Regency in
implementing Higher Order Thinking Skills (HOTS) based learning in the assessment
dimension. The problem of teacher difficulties in the HOTS learning assessment
dimension requires the ability of teachers to assess learning outcomes, assess the
learning process, and process values in the form of percentage values. This quantitative
descriptive study has a population of mathematics teachers who only teach at the
Madrasah Aliyah level in Tuban Regency. This research was conducted using a
questionnaire survey method through the Zoho Form application by distributing a
qguestionnaire link. The results showed that the difficulty level of mathematics teachers
at Madrasah Aliyah in Tuban Regency towards the application of Higher Order Thinking
Skills (HOTS) seen from the dimensions of the assessment in the "very difficult" category
was 0% (0 teachers), 39% "difficult" category (13 teachers ), the category "quite difficult"
61% (20 teachers), the category "not difficult" 0% (0 teachers), "very not difficult" 0% (0
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teachers), so the difficulty level of mathematics teachers in implementing HOTS-based
learning is seen from the dimensions of the assessment fall into the category of quite

difficult.

Keywords: HOTS, Learning Assessment, Teacher Difficulty.

A. PENDAHULUAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menyatukan Higher Order Thinking Skill (HOTS)
pada kurikulum sekarang ini. Dalam kurikulum
2013 hasil revisi dari 2016 menurut Wahyudi
(2021) posisi guru tidak lagi sebagai orang yang
mengetahui semua, melainkan guru sebagai
fasilitator proses pembelajaran dan operator.
Guru selaku pelaksana kurikulum memfasilitasi
peserta didik buat jadi pemikir kritis lewat
aktivitas belajar mengajar. Oleh sebab itu, jal
yang penting bagi seorang guru untuk
mempunyai kompetensi pengembangan soal
berbasis HOTS untuk memperhitungkan HOTS
siswa.

Guru mempunyai peranan penting untuk
HOTS.

Penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi

terwujudnya pembelajaran berbasis
dalam pembelajaran adalah bentuk upaya
dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi
peserta didik. Menurut Sofyan (2019) dengan
menginplementasikan pembelajaran HOTS pada
kurikulum 2013 membuat peserta didik lebih
aktif  dan

pembelajaran.

dapat  meringankan  proses

Kompetensi yang butuh dipunyai peserta
didik dalam kemampuan berpikir tingkat
tinggi menurut Setiawati, dkk (2018) antara
lain adalah berpikir kreatif (creative thinking),
berpikir kritis (critical thinking), kemampuan
berpendapat (resoning skill), kemampuan
memecahkan permasalahan (problem solving),
dan kemampuan dalam pengambilan keputusan
(decision making). Penerapan penilaian berbasis
HOTS tidak hanya sebagai wujud penilaian yang
baru bagi guru Matematika dalam melakukan
penilaian pembelajaran. Guru Matematika telah

melakukan program kegiatan diskusimengani

pembelajaran HOTS, dan pelatihan penyusunan
soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Tetapi
dalam penerapan dan pelaksanaan HOTS dalam
pembelajaran di kelas menurut penelitian yang
dilakukan (2021)  guru
menciptakan soal yang hanya mengandalkan

Posma masih
hafalan dibandingkan dengan berpikir secara
kritis.

Miftahuddin pada tahun 2021 telah
melakukan sebuah penelitian terhadap guru
SMK  dalam
matematika HOTS, guru mengalami kesulitan

kesulitan  menyusun  soal
karena kurangnya pemahaman guru tentang
soal HOTS, guru mengalami tingkatan kesulitan
yang berbeda-beda, dasar dalam penyusunan
soal HOTS.

Guru mempunyai tanggung jawab yang
sangat tinggipada pembelajaran matematika
berbasis HOTS, karena pelajaran matematika
adalah mata pelajaran yang membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
menyelesaikan permasalahannya. Guru
nantinya diharapkan dapat menjadi acuan dari
sebuah pembelajaran, tugas guru dalam proses
pembelajaran adalah memotivasi dan mengatur
peserta didik untuk mempunyai kemampuan
dalam berpikir tingkat tinggi. Guru mempunyai
memilih

tepat
berpikir tingkat

wewenang dalam strategi

pembelajaran  apa  yang untuk
memunculkan kemampuan
tinggi peserta didik.

Tujuan dalam  penelitian ini  untuk
mendeskripsikan besarnya tingkat kesulitan
Madrasah  Aliyah  Se-

Kabupaten Tuban dalam menerapkan HOTS

guru matematika

dalam dimensi penilaian pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,

maka peneliti ingin mengangkat masalah terkait

dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh guru
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matematika Madrasah Aliyah dalam
menerapkan pembelajaran berbasis HOTS pada
diemensi penilaian. Sehingga peneliti berminat
malakukan penelitian dengan judul “Profil
Tingkat Kesulitan Guru Matematika Dalam
Penerapan Pembelajaran Berbasis Hots Dilihat

Dari Dimensi Penilaian”.

B. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey,
yang merupakan penelitian yang
menggeneralisasikan dari pengamatan yang
kurang mendalam (Sugiyono, 2018). Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang
menggambarkan gejala, peristiwa, dan kejadian
sebagaimana diamati dan menggambarkannya
menggunakan ukuran, jumlah, atau frekuensi
(Suryadi, 2020).

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
Mei 2022. Dalam penelitian ini seluruh guru
matematika yang hanya mengajar di MA Se-
Kabupaten Tuban yang berjumlah 33 guru
dijadikan sebagai populasi dan sampel, dengan
menggunakan sumber data primer. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan metode survei dengan

penyebaran angket melalui link form.

Angket dalam penelitian ini terdiri dari 6
butir pernyataan dengan responden menjawab
jawaban pada alternatif jawaban yang sudah
disediakan di masing-masing butir pernyataan.

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Sulit (SS) 5
Sulit (S) 4
Cukup Sulit (CS) 3
Tidak Sulit (TS) 2
Sangat Tidak Sulit (STS) 1

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif

kuantitatif. Untuk menentukan frekuensi

interval pada masing-masing kategori dngan
menggunakan rumus skor rata-rata sebagai
berikut.

Range
Interval = ————
Kategori
Maka,
5-1
Interval = <

Interval = 0,8

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Tingkat kesulitan pada dimensi perencanaan
pembelajaran di ukur dengan angket yang
berjumlah 6 butir pertanyaan dengan indikator
pernyataan merencanakan dan mempersiapkan
berbasis HOTS

pembelajaran matematika

dengan rentang skor 1 —5.

Tabel 2. Kategori Tingkat Kesulitan Dimensi

Penilaian
Kategori Interval Frek Persen Jumlah
uen tase Nomor
si (%) Pernyat
aan
Sangat 1,00 - 0 0% 0
Tidak 1,80
Sulit
Tidak 1,81- 0 0% 0
Sulit 2,60
Cukup 2,61- 20 61% 4
Sulit 3,40
Sulit 3,41 - 13 39% 2
4,20
Sangat 4,21 - 0 0% 0
Sulit 5,00
Jumlah 33  100% 6

Berdasarkan Tabel di atas ditunjukkan bahwa
tingkat kesulitan guru dalam dimensi penilaian
pembelajaran HOTS matematika kebanyakan
masuk dalam kategori cukup sulit dengan
frekuensi responden sebanyak 20 responden
dengan persentase 61%. Kemudian ketegori
secara berturut-turut yaitu kategori sulit dengan
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frekuensi responden sebanyak 39 responden
dengan persentase 13%, kategori sangat sulit

dengan frekuensi responden sebanyak 0

responden dengan persentase 0%, kategori
sangat tidak sulit, dan tidak sulit dengan

frekuensi sebanyak 0 responden dengan

persentase 0%.

Jadi kesimpulannya tingkat kesulitan guru
matematika dalam menerapkan pembelajaran
HOTS dilihat dari dimensi penilaian dengan
indikator kesulitan yaitu penilaian hasil belajar,
penilaian proses pembelajaran, dan
pengelolaan penilaian dengan nilai persentase
paling tinggi adalah masuk dalam kategori
cukup sulit karena belum memahami dan
melakukan penilaian HOTS masih cukup
kesulitan untuk melakukannya. Begitupula
dalam proses pelaksanaan penilaian HOTS oleh
guru kepada peserta didik untuk ranah
kreativitas, keterampilan, dan menganalisis
sebuah materi.

Kemudian hasil penelitian pada dimensi
penilaian menunjukkan bahwa tingkat kesulitan
guru matematika dalam dimensi penilaian
pembelajaran yang sesuai HOTS adalah masuk
dalam kategori cukup sulit. Dimana persentase
cukup sulit adalah yang paling tinggi dari

kategori daripada kategori lainnya yaitu 61% (20

guru). Jadi dalam melakukan evaluasi
pembelajaran, mengolah nilai sesuai
pembelajaran berbasis HOTS guru masih

kesulitan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Berliana dan Fuadillah di
2019 kesulitan
penilaian HOTS yaitu mengolah nilai peserta
didik.

tahun dalam menerapkan

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

adalah
kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran
matematika berbasis HOTS dilihat dari dimensi
penilain menunjukkan bahwa kebanyakan guru

Kesimpulan dari penelitian ini

kesulitan dalam memahami dan melakukan
penilaian HOTS masih cukup kesulitan untuk
dalam proses

melakukannya. Begitu pula

pelaksanaan penilaian HOTS oleh guru kepada

peserta didik untuk ranah kreativitas,

keterampilan, dan menganalisis sebuah materi
dengan nilai persentase paling tinggi adalah
masuk dalam kategori sulit yaitu sebesar 61%
dengan jumlah guru sebanyak 20 orang.

2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka
saran vyang dapat diberikan adalah guru
sebaiknya bisa menyesuaikan pembelajaran

matematika berbasis HOTS karena seiring

dengan perkembangan pendidikan yang terus
berganti.lanjutan.
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